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Abstrak 
 

Proses fotosintesis reaksi terang umumnya terjadi di siang hari dengan bantuan sinar matahari. Namun 

proses fotosintesis juga bisa terjadi dengan bantuan selain sinar matahari.  Lampu LED dapat 

memancarkan warna cahaya yang dapat mempercepat proses fotosintesis. Warna biru untuk fase 

vegetatif dan warna merah untuk fase generatif. Percobaan ini dilakukan untuk membuktikan bahwa 

fotosintesis tetap bisa berlangsung dengan bantuan cahaya LED. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

percobaan Ingenhousz pada tanaman Amazon sword (Echinodorus bleheri). Hasil percobaan 

menunjukkan bahwa terdapat gelembung udara terutama pada menit keenam setelah penyinaran dengan 

lampu LED yang mengindikasikan adanya oksigen hasil proses fotosintesis pada tanaman amazon 

sword. 

 

Kata kunci: Fotosintesis, LED, Percobaan Ingenhousz  

 

Abstract 
 

The process of photosynthesis of bright reactions generally takes place during the day with the help of 

sunlight. But the process of photosynthesis can also occur with the help of other than sunlight. LED 

lights can emit the color of light which can accelerate the process of photosynthesis. Blue for the 

vegetative phase and red for the generative phase. This experiment was carried out to prove that 

photosynthesis can still take place with the help of LED light. This research was conducted using 

Ingenhousz experiments on Amazon sword (Echinodorus bleheri). The experimental results show that 

there are air bubbles, especially in the sixth minute after irradiation with LED lights that indicate the 

presence of oxygen from photosynthesis in the amazon sword plant. 

 

Keywords: Ingnehousz Experiment, LED, Photosynthesis  

 

1 Pendahuluan 

Salah satu proses kehidupan tanaman ialah 

fotosintesis yang merupakan proses biokimia 

untuk memproduksi energi terpakai (nutrisi), 

dimana karbon dioksida (CO2) dan air (H2O) di 

bawah pengaruh cahaya diubah ke dalam 

persenyawaan organik yang berisi karbon dan 

kaya energi. Fotosintesis merupakan salah satu 

cara asimilasi karbon karena dalam fotosintesis 

karbon bebas dari CO2 diikat (difiksasi) menjadi 

gula sebagai molekul penyimpan energi. Reaksi 

dalam fotosintesis yang menghasilkan glukosa 

ialah sebagai berikut :  

6H2O + 6CO2 + cahaya → C6H12O6 (glukosa) +  6O2  
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Glukosa digunakan untuk membentuk 

senyawa organik lain seperti selulosa dan dapat 

pula digunakan sebagai bahan bakar. Proses ini 

berlangsung melalui respirasi seluler. Secara 

umum reaksi yang terjadi pada respirasi seluler 

berkebalikan dengan persamaan di atas. Pada 

respirasi, gula (glukosa) dan senyawa lain akan 

bereaksi dengan oksigen untuk menghasilkan 

karbon dioksida, air, dan energi kimia.  

Organ utama tumbuhan tempat 

berlangsungnya fotosintesis adalah daun. 

Tumbuhan menangkap cahaya menggunakan 

pigmen yang disebut klorofil yang memberi warna 

hijau pada tumbuhan. Klorofil terdapat dalam 

organel yang disebut kloroplas, dimana 

fotosintesis berlangsung tepatnya pada bagian 

stroma. Meskipun seluruh bagian tubuh tumbuhan 

yang berwarna hijau mengandung kloroplas, 

namun sebagian besar energi dihasilkan di daun. 

 Pada dasarnya, rangkaian reaksi fotosintesis 

dapat dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu 

reaksi terang (karena memerlukan cahaya) dan 

reaksi gelap (tidak memerlukan cahaya tetapi 

memerlukan karbon dioksida) [1].  

Reaksi terang adalah proses untuk 

menghasilkan ATP dan reduksi NADPH2. Reaksi 

ini memerlukan molekul air. Proses diawali 

dengan penangkapan foton oleh pigmen sebagai 

antena. Pigmen klorofil menyerap lebih banyak 

cahaya terlihat pada warna biru (400-450 nm) dan 

merah (650-700 nm) dibandingkan hijau (500-600 

nm). Cahaya hijau akan dipantulkan dan 

ditangkap oleh mata kita sehingga menimbulkan 

sensasi bahwa daun berwarna hijau. Fotosintesis 

akan menghasilkan lebih banyak energi pada 

gelombang cahaya dengan panjang gelombang 

tertentu. Hal ini karena panjang gelombang yang 

pendek menyimpan lebih banyak energi.  

Di dalam daun, cahaya akan diserap oleh 

molekul klorofil untuk dikumpulkan pada pusat 

reaksi. Tumbuhan memiliki dua jenis pigmen 

yang berfungsi aktif sebagai pusat reaksi atau 

fotosistem yaitu fotosistem II dan fotosistem I. 

Fotosistem II terdiri dari molekul klorofil yang 

menyerap cahaya dengan panjang gelombang 680 

nanometer, sedangkan fotosistem I 700 

nanometer. Kedua fotosistem ini akan bekerja 

secara simultan dalam fotosintesis.  

Fotosintesis dimulai ketika cahaya 

mengionisasi molekul klorofil pada fotosistem II, 

membuatnya melepaskan elektron yang akan 

ditransfer sepanjang rantai transpor elektron. 

Energi dari elektron digunakan untuk 

fotofosforilasi yang menghasilkan ATP, yaitu 

satuan pertukaran energi dalam sel. Reaksi ini 

menyebabkan fotosistem II mengalami defisit atau 

kekurangan elektron yang harus segera diganti. 

Pada tumbuhan kekurangan elektron dipenuhi 

oleh elektron dari hasil ionisasi air yang terjadi 

bersamaan dengan ionisasi klorofil. Hasil ionisasi 

air adalah elektron dan oksigen. Oksigen dari 

proses fotosintesis hanya dihasilkan dari air, 

bukan dari karbon dioksida.  

Pada saat yang bersamaan dengan ionisasi 

fotosistem II, cahaya juga mengionisasi fotosistem 

I, melepaskan elektron yang ditransfer sepanjang 

rantai transpor elektron yang akhirnya mereduksi 

NADP menjadi NADPH [2]. 

Orang yang pertama kali menemukan 

fotosintesis adalah Jan Ingenhousz. Fotosintesis 

merupakan suatu proses yang penting bagi 

organisme di bumi, dengan fotosintesis ini 

tumbuhan menyediakan bagi organisme lain baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Jan 

Ingenhosz melakukan percobaan dengan 

memasukkan tumbuhan Hydrilla verticillata ke 

dalam bejana yang berisi air. Bejana gelas itu 

ditutup dengan corong terbalik dan di atasnya 

diberi tabung reaksi yang diisi air hingga penuh, 

kemudian bejana itu diletakkan di terik matahari. 

Tak lama kemudian muncul gelembung udara dari 

tumbuhan air itu yang menandakan adanya 

oksigen [3].  

Proses fotosintesis reaksi terang umumnya 

terjadi di siang hari dengan bantuan sinar 

matahari. Namun proses fotosintesis juga bisa 

terjadi dengan bantuan selain sinar matahari.  

Lampu LED dapat memancarkan warna cahaya 

yang dapat mempercepat proses fotosintesis. 

Warna biru untuk fase vegetatif dan warna merah 

untuk fase generatif [4].  

Percobaan ini dilakukan untuk membuktikan 

apakah fotosintesis tetap bisa berlangsung dengan 

bantuan cahaya lampu LED. 

   

2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah percobaan Ingenhousz untuk membuktikan 

terjadinya proses fotosintesis yang ditandai 

dengan adanya gelembung oksigen. 
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2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

gelas kimia, tabung reaksi, corong, kawat 

penyangga, lampu LED dari HP dan bahan yang 

digunakan yaitu air tanaman amazon sword. 

 

2.2 Prosedur Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rangkaian Alat Percobaan Ingenhouz 

menggunakan tanaman amazon sword 

 

Alat dan bahan dirangkai seperti gambar 

di atas. tabung reaksi dalam keadaan penuh 

berisi air (tidak ada rongga udara). 

Gelembung yang muncul diamati setelah 5 

menit, hasil pengamatan dicatat pada tabel 

hasil pengamatan. 

 

3 Hasil dan Diskusi  

Hasil percobaan menunjukkan data pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pengamatan gelembung saat tanaman  

disinari LED 

No Perlakuan Menit ke- Gelembung 

1 
Tanaman 

disinari 

cahaya LED 

0 - 

2 2 - 

3 4 + 

4 6 +++ 

Keterangan gelembung: 

 -  : tidak ada gelembung 

 +  : sedikit gelembung 

     ++          : sedang gelembung 

            +++          : banyak gelembung 

 

Hasil percobaan menunjukkan terdapatnya 

gelembung terutama pada menit keenam setelah 

disinari cahaya LED. Hal ini membuktikan bahwa 

fotosintesis tetap bisa berlangsung hanya dengan 

bantuan cahaya LED, meski tanpa bantuan sinar 

matahari. 

Cahaya LED memiliki spektrum merah dan 

biru. Cahaya merah dan biru merupakan cahaya 

utama yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, hal tersebut dikarenakan 

kedua cahaya tersebut merupakan sumber energi 

utama untuk asimilasi CO2 dalam fotosintesis. 

Cahaya merah memiliki gelombang cahaya yang 

paling efisien untuk fotosintesis, sedangkan 

cahaya biru sangat diperlukan untuk memicu 

pertumbuhan tanaman yang sehat dan memicu 

pembungaan. 

Meskipun terbukti bahwa fotosintesis tetap 

bisa terjadi hanya dengan bantuan cahaya LED,  

namun cahaya matahari tetap diperlukan dalam 

proses fotosintesis [5]. Hal ini disebabkan cahaya 

matahari memiliki komposisi spektrum cahaya 

yang kompleks dan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan tanaman dalam proses fotosintesis. 

Perlu riset lebih mendalam untuk bisa mengurai 

kompisisi spektrum cahaya yang optimal untuk 

proses fotosintesis tumbuhan, khususnya dalam 

pembentukan senyawa metabolit sekunder dan 

bioaktivitasnya [6],[7]. Sampel penelitian ini 

berpotensi juga dijadikan suatu obat herbal yang 

sangat bermanfaat [8]. 

 

4 Kesimpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

proses fotosintesis terbukti menghasilkan gas 

oksigen (O2) dan proses fotosintesis tetap bisa 

berlangsung dengan bantuan cahaya LED. 
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